
 
 

 

19 

 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustono, B., Lamid, M., Ma’ruf, A., & Purnama, M. T. E. (2017). Identifikasi 

Limbah Pertanian Dan Perkebunan Sebagai Bahan Pakan Inkonvensional Di 

Banyuwangi. Jurnal Medik Veteriner, Vol.1 No.1, 12–22. 

 

Akoso, T. B. (1996). Kesehatan Sapi. kanisius. 

 

Astuti, A., Agus, A., & Budhi, S. (2009). Pengaruh Penggunaan High Quality Feed 

Supplement Terhadap Konsumsi Dan Kecernaan Nutrien Sapi Perah Awal 

Laktasi. Buletin Peternakan, Vol. 33(2), 81–87. 

 

Astuti, A., Erwanto, P., & Santosa, E. (2015). Pengaruh Cara Pemberian Konsentrat 

Hijauan Terhadap Respon Fisiologis dan Performa Sapi Peranakan 

Simmental. Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu, 3(4), 201–207. 

 

Devendra, C. dan M. Burns. 1994. Produksi Kambing di Daerah Tropis. 

Terjemahan. Putra, I. D. K. H.Penerbit ITB. Bandung. 

 

Girisonta. (1995). Petunjuk praktis beternak sapi perah. Kanisius. 

 

Hanifa, A. (2008). Pengaruh pemberian ransum dengan kualitas berbeda terhadap 

profil darah, produksi susu dan pertambahan bobot badan sapi perah. Sains 

Peternakan: Jurnal Penelitian Ilmu Peternakan, 6(1), 26-33. 

 

Hartadi, H., Reksohadiprojo, S., & Tillman, A. D. (1997). Tabel Komposisi Pakan 

untuk Indonesia (Cetakan ke-4). Gadjah Mada University Press. 

 

Hartutik. (2009). Strategi Manajemen Pemberian Pakan Dalam Upaya 

Peningkatan Produktivitas Sapi Perah Rakyat. 

 

Hartutik. (2012). Metode Analisis Mutu Pakan. Universitas Brawijaya Press.  

 

Hendalia, E., Latief, A., & Adrizal. (1998). Upaya Peningkatan Nilai Nutrisi 

Onggok Bioproses dengan Menggunakan Probiotik Starbio. Jurnal Ilmu 

Peternakan. 

 

Iswoyo, I., & Widianingrum, W. (2008). Pengaruh Jarak Waktu Pemberian Pakan 

Konsentrat dan Hijauan Terhadap Produktivitas Kambing Peranakan Etawah 

Lepas Sapih. Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Peternakan. 

 

Kustyawati, M. E., Sari, M., & Haryati, T. (2013). Efek Fermentasi Dengan 

Saccharomyces Cerevisiae Terhadap Karakteristik Biokimia Tapioka. 

Agritech, 33(3), 281–287. 



 
 

 

20 

 
 

 

 

Laryska, N., & Nurhajati, T. (2013). Peningkatan Kadar Lemak Susu Sapi  Perah 

Dengan Pemberian Pakan  Konsentrat Komersial Dibandingkan  Dengan 

Ampas Tahu. Jurnal Agroveteriner, 1(2), 79–87. 

 

Lestari, H. I., Harjanti, D. W., & Santoso, S. A. B. (2014). Hubungan Konsumsi 

Protein dengan Produksi dan Protein Susu Sapi Perah Rakyat di Kabupaten 

Semarang. 

 

Mariyono, Umiyasih, U., Anggraeny, Y. dan Zulbardi, M. 2004. Pengaruh 

substitusi konsentrat komersial dengan tumpi jagung terhadap performans sapi 

PO bunting muda. Pros. Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan 

Veteriner. Bogor, 4 – 5 Agustus 2004. Puslitbang Peternakan, Bogor. hlm. 97 

– 101. 

 

MCCULLOUGH, M.E. 1973. Optimum Dairy of Animal for Meat and Milk. The 

University of Georgia Press, Athens. 

 

Muslih, D., Pasek, I. W., Rossuartini, & Brahmantiyo, B. (2004). Tatalaksana 

Pemberian Pakan untuk Menunjang Agribisnis Ternak Kelinci. Lokakarya 

Nasional Potensi Dan Peluang Pengembangan Usaha Kelinci, 61–65. 

 

Musnandar, E. 2011. Efisiensi Energi pada Sapi Perah Holstein yang Diberi 

Berbagai Imbangan Rumput dan Konsentrat. ” J. Pen. Univ. Jambi Seri Sains 

13 (2): 53-58. 

NRC, N. R. C (2001). Nutrient Requerement of diary cattle (Edisi Ke-7). (US) 

 

Paat, Paulus. C., & Rawung, J. B. M. (2015). Pakan dan Nutrisi Sapi Potong 

Berbasis Limbah Padi. Balai Besar Pengkajian Dan Pengembangan Teknologi 

Pertanian. 

 

Pratama, H.W, Baskara, M., dan Guritno, B. 2014. Pengaruh Ukuran Biji dan 

Kedalaman Tanam terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanam Jagung Manis 

(Zea mays saccharata Sturt). Jurnal Produksi Tanaman, Vol. 2, No 7, 

November 2014 (576-582). 

 

Rianto, E., Anggalina, D., Dartosukarno, S., & Purnomoadi, A. (2006). Pengaruh 

metode pemberian pakan terhadap produktivitas domba ekor tipis. Prosiding 

Seminar Teknologi Peternakan Dan Veteriner. 

 

Riyanto, Yatim. (2010). Metodologi Penelitian Pendidikan. Surabaya : Penerbit 

SIC. 

 

Rukmana, R. 1997. Ubi Kayu, Budidaya dan Pascapanen. Yogyakarta: Kanisius. 

82 Hal. 



 
 

 

21 

 
 

 

 

Rukmana, R. H. (1997.). Ubi kayu : budidaya dan pasca panen. Yogyakarta : 

Kanisius,. 

 

Sidqi, R., Makin, M., & Suharwanto, D. (2014). Pengaruh Pemberian Konsentrat 

Basah dan Kering Terhadap Efisiensi Produksi Susu dan Efisiensi Ransum 

Terhadap Sapi Perah Peranakan FH. Fakultas Peternakan Universitas 

Padjadjaran, 1–10. 

 

Siregar, S. B. (1995). Sapi Perah, Jenis, Teknik Pemeliharaan dan Analisis Usaha. 

Penebar Swadaya. 

 

Siregar, S. B. (2001). Penggemukan Sapi (Cetakan Keenam). Penebar Swadaya. 

 

Siregar, S. B. (2003). Teknis Pemeliharaan Ternak Sapi Dan Analisis Usaha. 

Penebar Swadaya. 

 

Sodikin, A. 2016. Pengaruh Penambahan Multi Nutrient Sauce Pada Ransum 

Terhadap Pertambahan Bobot Badan Harian Sapi Potong. Jurnal Ilmiah 

Peternakan Terpadu. 4 (3) : 199-203. 

 

Standar Nasional Indonesia. (2009). Pakan Konsentrat Sapi Perah- Bagian 1 : Sapi 

Perah.https://jajo66.files.wordpress.com/2009/12/20195_sni-3148-1-20091.pdf. 

Diakses pada tanggal 26 Januari 2023 pukul 20.00 WIB. 

 

Standar Nasional Indonesia. (2011). Susu Segar-Bagian 1: Sapi.  

https://www.slideshare.net/kutarni/27705-sni-314112011sususegarbag1sapi. 

Diakses pada tanggal 19 Januari 2023 pukul 18.40 WIB. 

 

Sudono, A. R. F., Rosdiana, & Setiawan, B. S. (2003). Beternak Sapi Perah Secara 

Intensif. PT. Agro Media Pustaka Jakarta. 

 

Sulistyowati, E., Suherman, D., Badarina, I., Mujiharjo, S., & Fanhar, S. (2019). 

Respon Fisiologis Sapi Fries Holland Laktasi yang Diberi Ransum dengan 

Konsentrat Mengandung Kulit Durian (Durio zibethinus) Difermentasi 

Pleorotus ostreatus. Jurnal Sain Peternakan Indonesia, 14, 101–112. 

https://doi.org/10.31186/jspi.id.14.1.101-112 

 

Sunarko, Chandra, Sutrasno, B., Tiwi, S., Kumalajati, A., Supriadi, H., Marsudi, 

A., & Budiningsih. (2009). Petunjuk Pemeliharaan Bibit Sapi Perah. BBPTU 

Sapi Perah Baturraden. 

 

Surjowardojo, P. (2011). Tingkat Kejadian Mastitis Dengan Whiteside Test Dan 

Produksi Susu Sapi Perah Friesien Holstein. Ternak Tropika Journal of 

Tropical Animal Production, Vol. 12, 46–55. 

https://jajo66.files.wordpress.com/2009/12/20195_sni-3148-1-20091.pdf
https://www.slideshare.net/kutarni/27705-sni-314112011sususegarbag1sapi


 
 

 

22 

 
 

 

 

Suyitman. (2014). Produktivitas Rumput Raja (Pennisetum purpupoides) pada 

Pemotongan Pertama Menggunakan Beberapa Sistem Pertanian. Jurnal 

Peternakan Indonesia, Vol. 16 (2). 

 

Syafri, A., Harjanti, D. W., & Santoso, S. A. B. (2014). Hubungan Antara Konsumsi 

Protein Pakan Dengan Produksi, Kandungan Protein dan Laktosa Susu Sapi 

Perah di Kota Salatiga. Animal Agriculture Journal, 453–454. 

 

Syarif, E. K., & Harianto, B. (2011). Buku Pintar Beternak dan Bisnis Sapi Perah. 

Agromedia Pustaka. 

 

Tilman, D., Lehman, C. L., & Bristow, C. E. (1998). Diversity-stability 

relationships: statistical inevitability or ecological consequence? The 

American Naturalist, 151(3), 277–282. 

 

Zainudin, M., Ihsan, M. N., & Suyadi, S. (2014). Efisiensi reproduksi sapi perah 

pfh pada berbagai umur di cv. milkindo berka abadi desa tegalsari kecamatan 

kepanjen kabupaten malang. Jurnal Ilmu-Ilmu Peternakan (Indonesian 

Journal of Animal Science), 24(3), 32–37. 

  

 

 

  


